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PENUTUP
5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan  pengolshan data Pengarub  sektor

tahun 2015-2020 dapat disimpulkan sehagai berikis

1 di Provinsi D.L Yogvakarta pada

2. Ting .-4.;'\-' ¢ o rpengarub tid penoarilh ﬁpiﬁkm
I ._-""!' d I I dii -__: -. s I .: ._:' kemiskinan di Daerah
Istimews: Yogyskarts. Kenaikan Tingkar ‘Pantisipasi Angkitan Keda tidak

erjadi penurunan Tingkat Partisipast Angkatan Kerja belum tenit jug

M Jﬂfﬂllklll Angkatan ﬁmjn-wpeﬂi melamjul

meningkat akan diiku catan tingkat kemsikinan. Hal ini sesuai
dengan Sukimo (2013) Jika seseorang menganggur maka mereka tidak
mempunyai pendapatan untuk memenuhi kebutuhan hidup mercka sehingga
akan mengurangi tingkat kemakmuran dan kesejehteraan hidup dan
digolongkan penduduk miskin.



¢. Upah Minimum Regional berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Tingkat
Kemiskinan di Daerah Istimewa Yogyakarta. Ketika terjadi penurunan Upah
Minimum Regional maka Tingkat Kemiskinan di Daerah Istimewa Yogyakarta
akan meningkat. Hal ini juga sejalan dengan pandangan Keynes bahwa jika
terjadi penurunan pada tingkat updlymaka akan berpengaruh terhadap




5.2. Saran
I Bagi Pemerintah
a. Perlu memperluas kesempatan kerja sehingga pekerja paruh waktu di
Daerah Istimewa Yogyakarta dapat di minimalisir, serta memberikan

dan lainnya serta memanfaatkan metode analisis yang lain dan dapat dijadikan
pertimbangan oleh berbagai pihak yang berkaitan mengenai pembangunan
ekonomi



pembaca diharapkan memberikan wawasan dan ilmu
3. Bagi | e |
- ional. Pengangguran dan Tingkat Partisipasi
imum Regio Angka
Upah Minim
Kerja.
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